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SITOGENETIKA

Vigna radiata atau green gram dan Vigna mungo atau black gram adalah jenis
yang biasa dibudidayakan. Kedua jenis ini mempunyai morfologi yang hampir sama
(Watt dan Marechal, 1977) sehingga beberapa persilangan telah dilakukan di antara
keduanya. Meskipun demikian terdapat pula beberapa perbedaan morfologi, tak-
sokimia, dan susunan kromosomnya yang menyebabkan hasil persilangan tersebut
bervariasi tingkat fertilitas dan morfologinya. Beberapa perbedaan kedua spesies
tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Beberapa sifat Vigna radiata dan Vigna mungo.

Sifat Vigna radiata Vigna mungo

Jumlah kromosom somatik (2n) 22 22,24

Bentuk biji kecil, bulat lebih besar, persegi
Warnabiji hijau, kuning sampai hijau, hitam, atau

kehitaman coklat tua

Hilum tidak cekung cekung
Kotiledon kuning kusam putih

Wama batang hijau hijau,

Wania daun hijau terang hijau tua

Bentuk daun oval {ovate) memanjang agak lancip
(lanceolate)

Daun penumpu (stipula) lebar sempit

Rambut pada batang dan polong pendek dan sedikit lebih panjang dan banyak
Polong panjang dan menyamping pendek dan tegak ke atas
Jumlah biji/polong 8 sampai 20 8 atau kurang

Dipeptida bebas glutamyl-s-methylcysteine glutamyl-methylcysteine

Berdasarkan analisis biji dengan elektroforesis terhadap V radiata, dan V.
mungo didapatkan bahwa rangkaian polipeptida pada empat varietas V. radiata
yang diuji adalah sama, sedangkan dari tiga varietas V mungo hasilnya bervariasi,
dan satu di antaranya memiliki rangkaian polipeptida yang hampir sama dengan V.
radiata. Selanjutnya penilaian terhadap morfologi (panjang polong) dan secara
elektroforesis terhadap tiga jenisV. sublobata menunjukkan bahwa sebagian memi
liki kesamaan morfologi dan rangkaianpolipeptida dengan V. radiata, sebagian lagi
memiliki kemiripan dengan V. mungo (Thakare et al, 1988).
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Sree Rangasamy et al (1988) mendapatkan adanya satu arah kesesuaian dalam
pcrsilangan (one way cross compatibility) antara V. radiata, V. mungo, dan V.
sublobata, di mana persilangan akan lebih berhasil apabila sebagai induk betina
digunakan V. radiata dan V mungo sebagai induk jantan. Sebaliknya bila V. mungo
digunakan sebagai induk betina maka keberhasilan persilangan lebih rendah bah-
kan dapat gagal. Hal ini disebabkan oleh adanya komposisi cairan pada putik dari
V mungo yang berinteraksi dengan substansi yang berasal dari serbuk sari V.
radiata yang dapat menghambat proses pembuahan.

FASE TUMBUH KACANG HIJAU

Dalam pertumbuhannya tanaman kacang hijau melalui proses-proses pertum-
buhan mulai dari embrio, remaja, dewasa, dan akhirnya math Selama tahap pertum-
buhan dan perkembangannya akan terjadi perubahan-perubahan morfologi yang
diikuti pula oleh perubahan-perubahan fisiologi. Kriteria utama bahwa suatu tanam
an berada dalam fase remaja adalah ketidakmampuannya untuk membentuk bunga
dan buah, meskipun kondisi lingkungan memungkinkan untuk pembungaan (Hart-
man et al, 1981). Dengan kata lain awal pembungaan merupakan petuhjuk akhir
dari fase remaja.

Fase pertumbuhan kacang hijau terdiri dari fase vegetatif (V) dan fase repro-
duktif (R). Pembagian fase tumbuh tanaman kedelai dan kacang tanah seperti yang
dilaporkan (Boote, 1992; Fehr dan Caviness, 1977; Trustinah et al, 1987) didasar-
kan pada pertumbuhan jumlah buku dan perkembangan bunga hingga menjadi
polong masak, dan buku-buku pada batang utama yang telah mempunyai daun yang
telah berkembang penuh itulah yang digunakan dalam menghitung fase tumbuh.
Pembagian fase tumbuh kacang hijau disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 3.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa fase vegetatif kacang hijau terjadi pada umur
0-35 hari setelah tanam, dan selebihnya adalah fase reproduktif. Selama fase ini
tanaman telah mengalami beberapa perkembangan mulai dari perkecambahan,
pertambahan jumlah daun, peningkatan tinggi tanaman yang diikuti dengan per-
tambahan jumlah buku, dan peningkatan berat tanaman. Pada masa vegetatif
tersebut tanaman belum menghasilkan bunga. Pembungaan pada kacang hijau
dimulai sekitar hari ke 34 setelah tanam. Jumlah bunga yang dihasilkan pada awal
pembungaan meningkat dengan lambat, kemudian jumlahnya akan meningkat
cepat sampai mencapai laju maksimum, dan menurun serta mengakhiri masa
pembungaannya (Gambar 4). Tidak seluruh dari bunga yang dihasilkan tersebut
akan menjadi polong, yakni hanya sekitar 23 sampai 25% dari seluruh bunga yang
dihasilkan saja yang menjadi polong sedangkan sisanya gugur (Kumari dan Varma,
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2, Pelaksanaan Persilangan:

Secara alami persilangan mencakup dua kegiatan penting yaitu persarian dan
pembuahan. Persarian adalah persatuan antara tepung sari (jantan) dengan kepala
putik (betina), dan pembuahan adalah persatuan antara sperma dan sel telur
sebagai hasil pembelahan meiosis dari organ generatif sehingga terbentuk bakal
buah sebagai calon individu baru.

Persilangan alami terjadi secara acak. Pada persilangan buatan, manusia hanya
membantu kegiatan persarian secara terarah, yaitu mempertemukan tepung sari
dengankepala putik pada pa$angan-pasangan yangdikehendaki.

Persarian mencakup duakegiatan, yaitu membersihkan tepungsari pada bunga
betina yang dikenal dengan sebutan emaskulasi, dan pengambilan tepungsari dari
tetua jantan yang selanjutnya menempelkannya pada kepala putik pada bungayang
telah diemaskulasi (persarian).

Pada kegiatan persilangan iniperlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut.

1. Periode berbunga dari tetua jantan dan betina harus bersamaan.

Jika periode berbunga pada keduatetuatersebuttidakbersamaan, maka perlu
pengaturan waktu tanam sedemikianrupasehingga diperoleh periode berbu
nga yang bersamaan pada pasangan tetuayang diinginkan. Pariode berbunga
tanaman kacang hijau berkisar antara 28 - 35 hari tergantung padavarietas.

2. Waktu emaskulasi dan waktu persarian, berhubungan erat dengan masaknya
organ generatif. Emaskulasi dapat dilakukan pada sore atau malam hari. Per
sarian dapatdilakukan setelahemaskulasi, terutamajika emaskulasinya dilaku
kan padamalamhari. Persarian pada kacang hijau terjadi padadini harisesaat
sebelum bunga mekar dan tangkai sari akan layu pada sekitar pukul 09.00 -
12.00 (Bhandari, 1979). Dengan alasan praktis, emaskulasi di lakukan pada sore
haridan persarian padapagi harikeesokan harinya.

Cava emaskulasi

a. Pilih kuncup bunga yang panjangnya sekitar 7 mm dan akan mekar pada
besok paginya untuk diemaskulasi;

b. Buang mahkota bunga dengan pinset yang runcing sedemikian rupa se
hingga yang tampak hanya kepala putik yang dikelilingi dengan 8 tangkai
sari;

c. Buang semua tangkai saridengan menggunakan pinset yang sama;
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d. Jika diperlukan, amati bunga yang telah dikastrasi dengan menggunakan
kaca pembesar (lop) untuk itieyakinkan bahwa semua tangkai sari telah
terbuang;

e. Tutup bunga yang telah diemaskulasi dengan kantung kertas minyak yang
telah berlabel untuk menghindari terjadinya persilangan alami sebelum
persarian buatan dilaksanakan; dan

f. Buang bunga lain yang tidak diemaskulasi pada cabang dan kluster yang
bersangkutan.

Cara persarian

a. Kumpulkan kepala sari (antera) yang telah masak dari dari tetua jantan yang
dikehendaki pada malam hari sekitar pukul 21.00 atau keesokan harinya;

b. Lakukan persarian dengan menggunakan kuas kecil dengan cara mencelup-
kankuas padawadah yangberisitepung sari, kemudian oleskan padakepala
putik daribungayang telah diemaskulasi, dan amati dengan kaca pembesar
untuk meyakinkan bahwa tepung sari telah menempel pada kepala putik.
Persarian dapat dilakukan pada pagi hari dari pukul 07.00 sampai 0900
siang;

c. Tutup bunga yang telah disilangkan dengan kantung kertas minyak yang
transparandan berlabel untuk melindungi bunga dari gangguan hama atau
penyakit, dan dipertahankan sampai panen.

3. Bunga-bunga yang telah disilangkan diberi tanda dengan benang yang diikat-
kan pada tangkai bunga. Jika persilangan berhasil, maka pada hari kelima
setelah persarian akanmuncul polong. Labelyangberisikanketerangan tentang
pasangan dan tanggal mulai persilangan dapat dibuat dari patok atau plastik
yang ditancapkan atau ditempelkan pada plastik.

4. Media Tumbuh, umumnya tetua persilangan ditanam dalam pot yang berisi
massatanah seberat sekitar 5 kg. Massa tanah berupa campuran tanah, pupuk
organik, dan pasir dengan perbandingan 1: 1: 1, dicampur rata. Sterilisasi
dilakukan dengan penyemprotkan formalin 40% ke dalam pot.

5. Gen penanda

Gen penandabergunauntuk memberikankepastian bahwa bijiFl atau F2 yang
dihasilkan adalahhasil dari persilangan buatan. Gen penanda yang baik adalah
gentunggalresesifyangekspresi fenotipiknya jelas, sepertiwarnabunga,warna
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Tabcl 8. Pcngaruli pupuk Pdan Kterhadap liasil kacang liijau di tanali Grumosol. Ngawi, MH
1988/89.

Takaranpupuk (kg/ha) Uasil biji (i/ha)

P2O5

0

45

90

K20

0

60

120

180

1,59 a

1,79 b

1,84 b

1,63 a
1,74 b

1,82 b

1,78 b

Nilai sekolom yangdidampingi huruf samatidak berbeda nyatapada taraf B.NT 0,05.

Tabel 9- Pengaruh PPC terhadap juinlah polong/tanamaii, bcrat 100 biji dan liasilbiji.

Jumlah polong Berat 100 Biji Hasil biji
ppcl) pertanaman (g) (t/ha)

Sitozim

Hidrasil

Tanpa PPC

7,73 5,84 1,90

7,49 6,25 1,79
7,33 6,10 1,86

BNT0,05 tn tn tn

tn = tidak nyata

1} diberikan 2kali (1 dan 2minggu sctelah tanam).
Sumber: Radjit dan Sutrisno, 1989.

8. Teknologi Budidaya Adaptif

Untuk memperoleh produksi kacang hijau optimal, teknologi budidaya yang
digunakan harus disesuaikan dengan agroekologi setempat dan dapat diterapkan
olehpetani. Demikian juga dari beberapavarietas unggulyang telahdilepas, masih
perlu diuji kesesuaiannya terhadap teknologiyang digunakan. Hal ini disebabkan
karenapadamasing-masing daerahmempunyai keragaman yang sangat besardalam
hal ketersediaan air, jenis tanah, iklim dan sosial-ekonomi.
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label 10. Allcrnalif pake! leknologi kacang hijau untuk lahan sawah.

Rakiian Paket Tcknologi

Jenis kcgiaian

1. Pengolalian Tanall + +

2. Penyiangaii +

3. Cara Bertanam

- Tugal + +

-Sebar

4. Penggunaan Mulsa + -

5. Pengendalian Haina

(Perlakuan Benih +

Penyemprotan) + +

6. Pemupukan

N (50 kg Urea) +

P(75kgTSP) + +

K (50 kg KC1) + +

Masil biji kering (t/ha) 1,47 1,49 1,22 1,16 1,02

Dari uji teknologi adaptifdi lahan sawah menunjukkan bahwa untuk mencapai
hasil kacang hijau 1,5 t/ha perlu penerapan paket 1 atau paket 2 (Tabel 10).

Dengan masukan yang lebih rendah, Paket 2 dapat memberikan hasil yang
sama dengan Paket 1. Namun hal ini hanya berlaku pada daerah yang gulmanya
sedikit. Kesuburan tanah ikut menunjang produktivitas yang tinggi meskipun tanpa
diberi pupuk Urea. Pada daerah yang pengolahan tanahnya sukar dilakukan, maka
Paket 3 dan Paket 4 dapat diterapkan untuk memperbaiki cara tanam tradisional
yang ada.

9. Dampak Pengolahan Tanah pada Padi terhadap Kacang Hijau

Cara bertanam padi ada kemungkinan berpengaruh terhadap hasil kacang
hijau setelah padi, terutama yang berkaitan dengan pengolahan tanah dan takaran
pupuk untuk padi sawah. Penelitian di lahan sawah di KP Jambegcdc, KP Gcnteng
dan KPNgale menunjukkan bahwa pengolahan tanah untuk tanaman padi dengan
dua kali bajak dan satu kali garu mengakibatkan pertumbuhan tanaman kacang hijau
optimal dan hasil biji kacang hijau lebih tinggi dibandingkan hasil kacang hijau pada
tanah yang tanaman padinya diolah satu kali bajak dan satu kali garu (Tabel 11).
Tampaknya penggunaan traktor untuk pengolahan tanah pada padi mempunyai
dampak yang positif dibandingkan penggunaan ternak. Hal ini mengisyaratkan
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Nimfa instar IV berwarna hijau, berbintik hitam dan putih. Nimfa mulai menye-
bar atau berpindah ke tanaman sekitarnya. Lama stadium nimfa instar IV rata-rata
4,5 hari dengan panjang tubuh 6,9 mm. Nimfa instar V berwarna hijau, berbintik
hitam dan putih. Nimfa instar V ini merusak tanaman secara individual. Lama
stadium nimfa instarVrata- rata 7,5 hari dengan panjang badan 10,2 mm(Tengkano
dan Soehardjan, 1985).

Lama stadium nimfaberkisarantara 21-28 haridengan rata-rata 23 hari. Baik
imago maupun nimfainstar III, IVdanV, pada pagi hari biasanya tinggal diam di
permukaan daun bagian atas. Pada saat matahari mulai terik, serangga tersebut
mulai turun ke bagian polong untuk makan dan berteduh (Tengkano dan
Soehardjan, 1985) (Gambar 8a).

Gejala serangan

Nimfa dan imago menusuk polong dan biji dengan cara merusak kulit polong
dan biji kemudian mengisap cairan biji. Serangan pada polong muda menyebabkan
biji berkerut dan seringkali menyebabkan polong gugur. Serangan pada fase per-
tumbuhan polong dan pembentukan serta perkembangan biji menyebabkan biji
dan polong hampa kemudian mengering. Serangan pada fase pengisian biji menye
babkan biji hitam dan busuk sedangkan serangan pada polong tua dan biji-bijinya
telah terisi penuh menyebabkan kualitas biji turun oleh adanya bintik-bintik hitam
pada biji atau kulit biji menjadi keriput. Gejala kerusakan pada biji dan kulit polong
dapat dilihat dengan adanya bintik coklat pada biji maupun pada kulit polong
bagian dalam (Tengkano dan Soehardjan, 1985). Biasanya serangga hama ini
terdapat di pertanaman mulai permulaan pembentukan polong sampai mendekati
panen. Serangan pada polong mulai terlihat pada umur 51 hari dan meningkat
sampai panen (Harnoto et al.91983) (Gambar 8b).

Gambar 8a. Gambar 8b.

Nimfa instar II (atas) dan Nimfa instar V Serangan pada fase pcrtumbulian (1), sc-
(bawah) rangan pada fase pengisian biji (2), se

rangan pada fase polong tua (3)

77



9. Piezodorus rubrofasciatus Fb. (Hemiptera: Pentatomidae).

• Serangga hama iniumum disebut sebagai(onebandedstinkbug) (Tengkano,
1988). DiIndonesia, daerah penyebarannyameliputiJawaBaratJawa TengahJawa
Timur dan SulawesiSelatan.Di lapang, serangga ini dijumpai pada tanaman kacang
hijau dan kacang panjang (Tengkano dan Soehardjan, 1985).

Biologi

Telur diletakkan berkelompok pada permukaan daun bagian atas. Tiap kelom-
pok terdiri dari dua baris, berkisar antara 9 -42 butir. Telur berbentuk seperti tong,
berwarna abu-abu kehitaman. Lama stadium telur rata-rata 4 hari (Tengkano dan
Soehardjan, 1985).

NimfaP. rubrofasciatus terdiri dari lima instar. Nimfa instar I yang baru keluar
dari telur diam berkelompok pada permukaan kulit telur. Pada saat tersebut, nimfa
tidak makan dan untuk pertumbuhan dan perkembangannya memerlukan kelem-
baban udara 100%. Tubuh nimfa instar I berbentuk jorong, mula-mula berwarna
jingga terang kemudian berubah menjadi kehitaman. Lama stadium instar I sekitar
dua hari dengan panjang tubuh rata-rata 1,1 mm (Tengkano dan Soehardjan, 1985).

Nimfa instar II berbentuk jorong dengan ukuran kepala lebih besar dan lebih
panjang. Abdomen berwarna kemerahan dengan bercak-bercak hitarn. Nimfa instar
II mulai menyebar untuk mencari makan atau untuk menemukan polong pada
rumpun tanaman tempat telur diletakkan. Panjang tubuh nimfa instar II rata-rata
2,23 mm dengan lama stadium berkisar antara 3-5 hari.

Nimfa instar III mempunyai kepala dan toraks berwarna agak coklat dengan
garis-garis membujur di tengahnya berwarna terang. Bagian tubuh/badan berwarna
kekuning-kuningan dengan bercak berwarna coklat kehijauan. Aktivitas makannya
meningkat dengan gerakan yang makin aktif. Panjang tubuh instar III rata-rata 3,34
mm dengan lama stadium berkisar antara 2 - 4 hari (Tengkano dan Soehardjan,
1985).

Nimfa instar IV mempunyai kepala berwarna coklat dan pada lapisan kulit
terdapat garis-garis membujur berwarna coklat. Abdomen juga berwarna agak
coklat dengan bercak-bercak yang melebar di bagian tengah. Warna bercak agak
merah dengan diselingi warna coklat dan hijau. Aktivitas makannya semakin tinggi
dibandingkan dengan instar III dan II. Panjang tubuh nimfa rata-rata 5,30 mm
dengan lama stadium berkisar antara 3-4 hari (Tengkano dan Soehardjan, 1985).

Warna tubuh nimfa instar V secara keseluruhan pucat kehijauan. Pada kepala
terdapat garis membujur di pertengahan, melebar dan berwarna agak coklat. Pada
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VII

pENYAKIT KACANG H1JAU DAN PENANGGULANGANNYA

SriHardaningsib, Yuliantoro Baliadi dan NasirSaleh ^

Kacang hijau tumbuh dengan baik di daerah tropis seperti di Asia Tenggara
dan India. Sejak tanaman ini dibudidayakan banyak penyakit muncul dan me
nyebabkan penurunan hasil.

Penyakit kacang hijau disebabkan oleh organisme parasitik seperti jamur,
bakteri dan virusyang menyebabkanpertumbuhan tanaman menjadi kurang baik
dan kehilangan kemampuan untuk berproduksi tinggi. Penyebaran dan tingkat
serangan penyakit tergantung pada kondisi lingkungan seperti temperatur dan
kelembaban, tanamaninangdan media penularan. Biasanya penyakitkacang hijau
tidak muncul setiap tahun pada satu lokasi dan juga tidak selalu ditemukan muncul
bersama-sama di pertanaman kacang hijau.

Sebanyak26 penyakit dilaporkan menyerang pertanaman kacang hijau. Keba-
nyakan ditemukan di daerah tropis dan sub tropis Asia.

Pengendalian penyakit ditekankan dengan penggunaan varietas tahan sejak
diketahui biayapenggunaan senyawa kimia sering tidak terjangkauoleh petani, ku
rang ekonomis terhadap beberapa penyakit, dan dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan.

Dalam tulisan ini diketengahkan penyakit-penyakit penting tanaman kacang
hijau yang disebabkan oleh jamur dan virus yang terdapat di Indonesia dan
beberapa di antaranya dapat menurunkan hasil sehingga memerlukan pengen
dalian.

PENYAKIT OLEH JAMUR

Karakteristik jamur

Jamur merupakan mikro organisme yang tidak berklorofil, oleh sebab itu tidak
dapat mengadakan fotosintesis untuk memproduksi bahan organik. Bahan organik
sebagai sumber energi dan pertumbuhannya diperoleh dari tumbuhan danhewan.
Jamur memperoleh bahan makanan dengan berbagai cara. Golongan saprofit
menggunakan bahan organik yang berasal dari bahan hayati; golongan parasit akan
dapat tumbuh dalam tumbuhan hidup. Sedangkan golongan parasit fakultatif, yang

J) Masing-masing Staf Pencliti Penyakit Tanaman Balittan Malang
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jumlahnya paling banyak, dapat hidup secara saprofit pada jaringan mati atau hidup
sebagai parasit. Golongan lainnya bersifat parasit obligat yaitu hanya tumbuh pada
tanaman yang masih hidup dan tidak dapat tumbuh dalam media buatan. Jamur
menghasilkan benang yang disebut hifa yang berkembang membentuk miselium
dan berkembang biakdengan memproduksispora. Spora inidiberi nama menurut
kelas jamurnya, misalnya konidia, askuspora, uredospora dan sebagainya. Spora
mudah tersebar oleh angin, aliran atau percikan air, kegiatan manusia dan hewan.
Jamur dapatmenginfeksi tanaman melalui stomata, hidatoda, lenti sel, melalui luka,
ataupun menembus langsung permukaan sel tanaman. Gejala penyakit yang dise-
babkan jamur umumnya menyebabkan bercak maupun hawar, klorosis, busuk
ataupun layu. Gejala penyakit terjadikarena pengaruhracun jamur, berkurangnya
makanan inang ataupun terjadinya hambatan pengangkutan makanan.

1. Penyakit bercak daun Cercospora

PENYEBAB: Cercospora canescens

GEJALA

Timbul bercakyang berwarna coklat muda sampai coklat tua di tepinya sedang
di tengahnya berwarna abu-abu (Gambar 1). Bercak berbentuk tidak teratur sampai
bulat, ukuran bervariasi tergantung pada jenis isolat jamur dan tanaman inangnya.
Bercak-bercak ini dapat bertambah besar dan kemudian menyatu sehingga bercak
menjadi lebih besar dan mengakibatkan daun mengering dan rontok. Pefoliasi awal
ini akan menyebabkan penyusutan ukuran polong dan biji. Seluruh fase pertum-
buhankacang hijau peka terhadap serangan jamur ini. Di lapangan, umumnya gejala
penyakit timbul pada umur 30 - 35 hari setelah tanam.

EPIDEMIOLOGI

Penyakit dapat ditularkan melalui biji yang terinfeksi. Sporulasi jamur ter-
banyakterjadipada suhu 27°Cdan kelembabanrelatif96%. Bercak pada daun akan
bertambah selama pembungaaan sampai pengisian polong (Hag, 1978).

PENGENDALIAN

1. Menanam varietas tahan seperti Nuri, Manyar, Walet, Gelatik (Anonimous,
1983,1985).

2. Menggunakan fungisida Benlate 50 WPsebanyak 0,5 g/1 air pada waktu tanam
an berumur 30 dan 40 hari (Quebral, 1978).
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ekskresi gulma sering mengganggu tanaman.

Kacang hijau bukan tanaman yang mampu bersaing melawan gulma terutama
pada stadia awal pertumbuhan (Moody, 1978). Oleh karena itu pengendalian gulma
sangat penting dalam setiap fase pertumbuhan tanaman, khususnya pada awal
pertumbuhan.

Besarnya kehilangan hasil karena gulma sangat beragam tergantung pada
keadaan lingkungan dan pertumbuhan gulmanya. Di Filippina, kehilangan hasil
dapat mencapai 95% pada pertanaman musim hujan. Di musim kemarau saat
pertumbuhan gulma lebih rendah, kehilangan hasil hanya 77%. Demikian pula di
Taiwan,kehadiran gulma pada pertanaman kacang hijau di musim semi menyebab-
kan kehilangan hasil hingga 60%. Sedang di musim panas, kacang hijau hanya
kehilangan hasilsebesar27% (Moody, 1978),Penelitian diAsianVegetable Research
and Development Center (AVRDC) pada tahun 1984 menunjukkan bahwa gulma
padakacang hijaudapatmenurunkan hasilhingga55% apabila ditanampadamusim
panas (AVRDC, 1984).

Penelitian di KP Mojosari, Jawa Timur (Widodo et al, 1987; Winarto, 1988)
menunjukkan bahwa kehadiran gulma selama umur tanaman kacang hijau menu
runkan hasil hingga 43% baik pada pertanaman musim kemarau maupun musim
hujan. Purnomo (1986) menginformasikan bahwa kehilangan hasil karena gulma
pada tanaman kacang hijau yang ditanam pada musim hujan maupun kemarau
adalah sama,rata-rata sebesar 33%. Dari penelitian tersebut diperoleh data bahwa
bobot kering gulma mencapai 74,4 g/nTapabila tidak dilakukan penyiangan sama
sekali. Penyiangan duakali pada umur 21 dan 42hari ternyata menurunkan bobot
kering gulma dan bobot gulma hanya 13,8 g/m2 sedang bobot kering gulmanya 2,9
g/m . Pada petak yang disiang tiga kali.

Walaupun kehilangan hasil akibat gangguan gulma cukup besar, tetapi seba-
gian besar petani masih beranggapan bahwa penyiangan gulma merupakan suatu
tindakan pilihan daripada suatu keharusan.

Untuk mengendalikan gulma secara intensif faktor tenaga dan biaya seringkali
menjadi pertimbangan utama bagi kebanyakan petani. Mereka tidak ingin mengam-
bil risiko untuk melakukan penyiangan gulma dengan keterbatasan sumberdaya
yang dipunyainya dengan tanpa adanya kepastian hasil yang diperoleh akari jauh
lebih tinggi. Pada musim kemarau penyiangan dilaksanakan sebagai tindakan penye-
diaan bahan hijauan untuk ternak.
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METODE PENGENDALIAN GULMA

Periode kritis kacang hijau terhadap gangguan gulma

Vega et aL (dalam Utomo et al.y 1986) menyatakan bahwa tidak semua fase
pertumbuhan suatu tanaman budidaya peka terhadap kompetisi dengan gulma.
Apabila gulma tumbuh bersama pada suatu fase tumbuh tanaman budidaya dan
mengakibatkan hasilnya rendah maka pada saat inilah sesungguhnya tanaman
budidayasaiigatpekaterhadap persaingangulma. Periodeinidisebut periode kritis
dan merupakan saat yang tepat untuk mengendalikan gulma. Penelitian Utomo
et al (1986) menyimpulkan bahwa periode kritis tanaman kacang hijau terhadap
persaingangulma adalah antara empat hinggaenam minggu setelah tanam.

Pada kebanyakan tanaman, gulma dapat bersaing secara efektif selama seper-
empat hingga sepertiga dari umur tanaman. Pengendalian gulma pada fase awal
pertumbuhan tanamanadalah tepat guna.Madrid dan Vega {dalamMoody, 1978)
mengatakan agar kacang hijau dapat memberi hasil setinggi dan sebaik tanaman
yangbebasgulmasepanjang hidup tanaman, maka kacang hijauyangditanam pada
musim hujan menghendaki agar selama lima minggu pertama bebas dari gangguan
gulma, sedangyang ditanam pada musim kemarau hanya menghendaki tiga minggu
pertama saja. Gulma yang dibiarkan tumbuh di lapang dan kemudian bersaing
dengan kacang hijau selama dua minggu pada musim kemarau dan empat minggu
musim hujan akan berpengaruh kecil terhadap hasil biji. Persaingan antara tanaman
dengan gulma yang melebihi lima minggu pertama untuk musim hujan atau tiga
minggu untukmusim kemarau akan nyata menurunkan hasil, danpenyiangan gulma
harus segera dilaksanakan.

Saat penyiangan gulma pada tanaman kacang hijau

Penelitian Damanik (1979) menunjukkan bahwa kacang hijau yang bebas
gulma hingga umur 30 hari ternyata memberikan hasil paling tinggi.

Penyiangan gulma satu kali pada saat tanaman berumur 30 hari walaupun
sudah terlambat ternyata masih dapat meningkatkan hasilkacang hijau 34% lebih
tinggi dari tanaman kacang hijau yang tidak disiang sama sekali di daerah Ilo-Ilo,
Filipina (Moody, 1978).

Penelitiandi AVRDC (1982) menunjukkan bahwa penyiangangulma satu kali
padaumur30harimemberikan hasil samadenganyang dicapai tanaman yang bebas
gulma.
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